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Lampiran 1
Lembar Pengamatan Siswa dalam Proses Pembelajaran Keterampilan
Menulis Persuasi
No Perilaku Amatan Keterangan Skor
1. Keaktifan Siswa sangat aktif  bertanya, sangat aktif menjawab
pertanyaan, aktif mengerjakan tugas 5
Siswa aktif bertanya, aktif menjawab pertanyaan,
aktif mengerjakan tugas 4
Siswa cukup aktif bertanya, cukup aktif menjawab
pertanyaan, aktif mengerjakan tugas 3
Siswa kurang aktif bertanya, kurang aktif menjawab
pertanyaan, kurang aktif mengerjakan tugas 2
Siswa tidak aktif bertanya, tidak aktif menjawab




Siswa tidak mengantuk, tidak melamun, menopang
dagu, tidak sibuk beraktifitas sendiri, sangat
memperhatikan penjelasan guru
5
Siswa mengantuk, tidak melamun atau menopang
dagu, tidak sibuk beraktifitas sendiri, memperhatikan
penjelasan guru
4
Siswa tidak mengantuk, melamun atau menopang
dagu, tidak sibuk beraktifitas sendiri, cukup
memperhatikan pelajaran guru
3
Siswa tidak mengantuk, melamun/ menopang dagu,
sedikit sibuk beraktifitas sendiri, kurang
memperhatikan penjelasan guru
2
Siswa mengantuk, melamun/ menopang dagu, sibuk






Siswa sangat antusias dalam mengembangkan tema,
merangkai pokok-pokok tulisan menjadi sebuah
persuasi
5
Siswa antusias dalam mengembangkan tema,




Siswa cukup antusias mengembangkan tema,
merangkai pokok-pokok tulisan menjadi sebuah
persuasi
3
Siswa kurang antusias mengembangkan tema,
merangkai pokok-pokok tulisan menjadi sebuah
persuasi
2
Siswa tidak antusias mengembangkan tema,






Siswa sangat serius saat kegiatan menulis persuasi 5
Siswa aktif saat kegiatan menulis persuasi 4
Siswa cukup aktif saat kegiatan menulis persuasi 3
Siswa kurang aktif saat kegiatan menulis persuasi 2







Piihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda
(√) dibawah ini.
1. Apakah Anda senang terhadap kegiatan menulis?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
2. Apakah Anda senang dengan kegiatan menulis persuasi?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
3. Apakah menulis persuasi merupakan kegiatan yang sulit?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
4. Ketika pembelajaran keterampilan menulis persuasi, apakah Anda
memperhatikan dan konsentrasi selama proses pembelajaran berlangsung?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
5. Ketika pembelajaran keterampilan menulis persuasi, apakah Anda berminat
dan antusias selama proses pembelajaran berlangsung?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
6. Apa yang menyebabkan Anda tidak menyukai kegiatan menulis, khususnya
menulis persuasi?
Jawaban : ………..







Petunjuk : Berilah tanda √ untuk jawaban yang anda pilih.
No Pertanyaan SS S KS TS
1 Apakah anda senang dengan pembelajaran menulis?
2 Media gambar iklan telepon seluler pertama kali saya
kenal dalam pembelajaran menulis?
3 Saya baru mengetahui dan memahami penulisan
persuasi setelah mendapatkan materi dan tugas menulis
persuasi dengan bantuan media gambar iklan telepon
seluler?
4 Sebelum mendapatkan tugas menulis persuasi dengan
bantuan media gambar iklan telepon seluler, saya
belum terampil menulis persuasi?
5 Sebelum mendapatkan tugas menulis persuasi dengan
bantuan media gambar iklan telepon seluler, saya sudah
terampil menulis persuasi?
6 Media gambar iklan telepon seluler sangat membantu
saya mengembangkan ide/gagasan dengan lancar?
7 Media gambar iklan telepon seluler benar-benar dapat
meningkatkan kemampuan dan keterampilan saya
dalam menulis persuasi?
8 Media gambar iklan telepon seluler dapat membantu




Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Ngaglik
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas : XE
Semester : 2
Standar Kompetensi : Menulis













































































































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pratindakan
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Ngaglik
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : XE / 2
Standar Kompetensi : Menulis
12.Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf
dan teks pidato
Kompetensi Dasar : Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca
bersikap atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf
persuasif
Indikator : 1. Mampu menulis paragraf persuasi dengan tema telepon
seluler
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran  (2 x 45menit)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menulis paragraf persuasi
B. Materi Pembelajaran

















a. Guru menyampaikan materi mengenai menulis
persuasi
b. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk
bertanya mengenai persuasi











a. Guru menyampaikan materi atau kegiatan
belajar untuk pertemuan selanjutnya




















a. Guru menguatkan materi mengenai menulis
persuasi









a. Guru menyampaikan materi atau kegiatan
belajar untuk pertemuan selanjutnya









E. Media dan Sumber Belajar
1. Contoh persuasi
2. Buku teks Bahasa Indonesia
F. Penilaian
Penilaian hasil didasarkan pada hasil menulis persuasi, mengacu pada pedoman
penilaian menulis persuasi.
Sleman, Februari 2012
Guru Pengajar Mahasiswa Peneliti
Dra. Dwi Lestari Vitta Mantika
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Siklus I
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Ngaglik
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : XE / 2
Standar Kompetensi : Menulis
12.Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf
dan teks pidato
Kompetensi Dasar : Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca
bersikap atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf
persuasif
Indikator
1. Mampu menulis paragraf persuasi menggunakan media gambar iklan telepon
seluler tipe “abc”
2. Mampu membandingkan hasil paragraf persuasi yang tidak menggunakan media
gambar iklan telepon seluler tipe “abc” dengan hasil paragraf persuasi yang
menggunakan media gambar iklan telepon seluler tipe “abc”
Alokasi Waktu :  2 jam pelajaran  (2 x 45menit)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menulis paragraf persuasi menggunakan media gambar iklan
telepon seluler tipe “abc”
2. Siswa dapat membandingkan hasil paragraf persuasi yang tidak menggunakan
media gambar iklan telepon seluler tipe “abc” dengan hasil paragraf persuasi
yang menggunakan media gambar iklan telepon seluler tipe “abc”
B. Materi Pembelajaran
1. Media gambar iklan telepon seluler tipe “abc”


















a. Guru menyampaikan materi mengenai menulis
persuasi
b. Guru menjelaskan tentang media gambar iklan
telepon seluler tipe “abc”
c. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk
bertanya mengenai persuasi dan media gambar
iklan telepon seluler tipe “abc”
d. Siswa secara kelompok menganalisis contoh










a. Guru menyampaikan materi atau kegiatan
belajar untuk pertemuan selanjutnya




















a. Guru menguatkan materi mengenai menulis
persuasi
b. Siswa mulai menulis persuasi dengan media
gambar iklan telepon seluler tipe “abc” dengan








a. Guru menyampaikan materi atau kegiatan
belajar untuk pertemuan selanjutnya





















a. Melanjutkan menulis persuasi dengan media
gambar iklan telepon seluler tipe “abc”
kemudian menyunting hasil tulisan teman
b. Guru dan Siswa berdiskusi mengenai

















E. Media dan Sumber Belajar
1. Gambar iklan telepon seluler tipe “abc”
2. Contoh persuasi
3. Buku teks Bahasa Indonesia
F. Penilaian
Penilaian hasil didasarkan pada hasil menulis persuasi, mengacu pada pedoman
penilaian menulis persuasi.
Sleman, Februari 2012
Guru Pengajar Mahasiswa Peneliti
Dra. Dwi Lestari Vitta Mantika
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Siklus II
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Ngaglik
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : XE / 2
Standar Kompetensi : Menulis
12.Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf
dan teks pidato
Kompetensi Dasar : Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca
bersikap atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf
persuasif
Indikator
1. Mampu menulis paragraf persuasi menggunakan media gambar iklan telepon
seluler tipe “qwerty”
2. Mampu membandingkan hasil paragraf persuasi yang tidak menggunakan media
gambar iklan telepon seluler tipe “qwerty” dengan hasil paragraf persuasi yang
menggunakan media gambar iklan telepon seluler tipe “qwerty”
Alokasi Waktu :  2 jam pelajaran  (2 x 45menit)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menulis paragraf persuasi menggunakan media gambar iklan telepon
seluler tipe “qwerty”
2. Siswa mampu membandingkan hasil paragraf persuasi yang tidak menggunakan
media gambar iklan telepon seluler tipe “qwerty” dengan hasil paragraf persuasi
yang menggunakan media gambar iklan telepon seluler tipe “qwerty”
B. Materi Pembelajaran
1. Media gambar iklan telepon seluler tipe “qwerty”


















a. Guru menyampaikan materi yang belum
dikuasai siswa
b. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum jelas
c. Siswa berkelompok kemudian mengidentifikasi
serta menganalisis penggunaan ejaan dan tanda
baca, pengembangan bahasa, dan pemilihan kosa










a. Guru menyampaikan materi atau kegiatan
belajar untuk pertemuan selanjutnya




















a. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum jelas
b. Siswa individu menulis persuasi dengan media
gambar iklan telepon seluler tipe “qwerty”








a. Guru menyampaikan materi atau kegiatan
belajar untuk pertemuan selanjutnya





















a. Melanjutkan menulis persuasi dengan media
gambar iklan telepon seluler tipe “qwerty”
kemudian menyunting hasil tulisan teman
b. Guru memberikan penguatan tentang masukan-
masukan siswa dan memberikan kesimpulan
















E. Media dan Sumber Belajar
1. Gambar iklan telepon seluler tipe “qwerty”
2. Contoh persuasi
3. Buku teks Bahasa Indonesia
F. Penilaian
Penilaian hasil didasarkan pada hasil menulis persuasi, mengacu pada pedoman
penilaian menulis persuasi.
Sleman, Maret 2012
Guru Pengajar Mahasiswa Peneliti
Dra. Dwi Lestari Vitta Mantika
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Lampiran 4
Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Menulis Persuasi pada Siswa















1 S1 4 3 3 3 13
2 S2 2 3 2 3 10
3 S3 2 2 2 3 9
4 S4 2 3 2 2 9
5 S5 3 3 3 3 12
6 S6 2 2 2 3 9
7 S7 2 3 3 3 11
8 S8 2 3 3 3 11
9 S9 2 3 3 2 10
10 S10 4 3 3 3 13
11 S11 4 3 4 4 15
12 S12 3 3 3 3 12
13 S13 2 3 3 3 11
14 S14 2 3 3 3 11
15 S15 2 2 2 3 9
16 S16 2 2 3 3 10
17 S17 2 3 3 3 11
18 S18 2 2 2 3 9
19 S19 3 3 3 3 12
20 S20 4 3 4 4 15
21 S21 2 2 2 3 9
22 S22 2 3 3 3 11
23 S23 3 4 3 3 13
24 S24 4 3 3 3 13
25 S26 2 3 2 3 10
26 S26 2 2 2 3 9
27 S27 2 3 2 2 9
28 S28 3 3 3 3 12
29 S29 2 2 2 3 9
30 S30 2 3 3 3 11
31 S31 2 3 3 3 11
32 S32 2 3 3 2 10
33 S33 4 3 3 3 13
34 S34 4 3 4 4 15
35 S35 3 3 3 3 12
Jumlah 90 98 97 104 389
Rata-rata hitung 2.57 2.80 2.77 2.97 11.11
Persentase 51.43 56.00 55.43 59.43 55.57
Kategori Kurang Cukup Kurang Cukup
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Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Menulis Persuasi pada
















1 S1 4 3 4 4 15
2 S2 3 3 3 3 12
3 S3 3 3 3 3 12
4 S4 3 3 3 3 12
5 S5 4 3 4 4 15
6 S6 3 3 3 3 12
7 S7 4 3 4 3 14
8 S8 4 3 3 3 13
9 S9 3 3 3 3 12
10 S10 4 3 3 3 13
11 S11 4 4 4 4 16
12 S12 3 4 4 4 15
13 S13 3 4 3 4 14
14 S14 3 3 3 3 12
15 S15 3 3 3 3 12
16 S16 3 3 3 3 12
17 S17 3 3 3 3 12
18 S18 3 3 3 3 12
19 S19 3 3 4 4 14
20 S20 4 4 4 4 16
21 S21 3 3 3 3 12
22 S22 3 3 3 3 12
23 S23 3 4 4 4 15
24 S24 4 3 4 4 15
25 S26 3 3 3 3 12
26 S26 4 3 4 3 14
27 S27 4 3 3 3 13
28 S28 3 3 3 3 12
29 S29 4 3 3 3 13
30 S30 4 4 4 4 16
31 S31 3 4 4 4 15
32 S32 3 4 3 4 14
33 S33 3 3 3 3 12
34 S34 3 3 3 3 12
35 S35 3 3 3 3 12
Jumlah 117 113 117 117 464
Rata-rata hitung 3.34 3.23 3.34 3.34 13.26
Persentase 66.86 64.57 66.86 66.86 66.29
Kategori Cukup Cukup Cukup Cukup
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Hasil Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Menulis Persuasi pada
















1 S1 5 4 5 5 19
2 S2 4 3 4 4 15
3 S3 4 4 3 4 15
4 S4 5 4 4 4 17
5 S5 4 4 5 5 18
6 S6 4 3 3 4 14
7 S7 5 4 4 4 17
8 S8 4 3 3 3 13
9 S9 4 3 4 4 15
10 S10 4 4 4 3 15
11 S11 4 4 4 5 17
12 S12 4 4 4 4 16
13 S13 4 4 3 4 15
14 S14 5 4 4 4 17
15 S15 4 3 3 4 14
16 S16 4 4 4 4 16
17 S17 4 4 3 4 15
18 S18 4 3 4 4 15
19 S19 4 4 4 4 16
20 S20 4 4 4 4 16
21 S21 4 4 3 3 14
22 S22 4 4 4 3 15
23 S23 4 4 4 4 16
24 S24 5 4 5 5 19
25 S26 4 3 4 4 15
26 S26 4 4 3 4 15
27 S27 5 4 4 4 17
28 S28 4 4 5 5 18
29 S29 4 3 3 4 14
30 S30 5 4 4 4 17
31 S31 4 3 3 3 13
32 S32 4 3 4 4 15
33 S33 4 4 4 3 15
34 S34 4 4 4 5 17
35 S35 4 4 4 4 16
Jumlah 147 130 134 140 551
Rata-rata
hitung 4.20 3.71 3.83 4.00 15.74
Persentase 84.00 74.29 76.57 80.00 78.71
Kategori Baik Baik Baik Baik
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LAMPIRAN 5
Hasil Angket Informasi Awal Menulis Persuasi Siswa
Kelas XE SMA Negeri I Ngaglik, Sleman, Yogyakarta


























3. Apakah menulis persuasi














































7. Apa kesulitan yang Anda hadapi
ketika menulis persuasi?
- Menentukan idenya
- Menyusun kalimat yang bisa membuat
orang tertarik
- Tidak bisa menggambar barangnya
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Hasil Angket Pascatindakan (Refleksi) Siswa
Kelas XE SMA Negeri I Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
Keterangan : SS: Sangat Setuju
S  : Setuju
KS: Kurang Setuju
TS: Tidak Setuju
No Aspek yang Ditanyakan Jawaban JumlahSiswa Prosentase
1. Media gambar iklan telepon seluler










2. Saya baru mengetahui dan memahami
penulisan persuasi setelah mendapat materi
dan tugas menulis persuasi dengan bantuan









3. Sebelum mendapat tugas menulis persuasi
dengan bantuan media  gambar iklan










4. Sebelum mendapat tugas menulis persuasi
dengan bantuan media  gambar iklan





















6. Media gambar iklan telepon seluler dapat












Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Persuasi








15 Sangat baik Isi relevan dengan permasalahan, informasi lengkap.
13 Baik Isi relevan tetapi informasi kurang lengkap.
12 Cukup Isi kurang relevan dan informasi kurang.




Sangat baik Ciri penanda persuasi diuraikan secara lengkap, jelas, dan informatif, dan
disertai penjelasan logis.
13
Baik Ciri penanda persuasi diuraikan kurang lengkap, kurang jelas, dan kurang
informatif, tetapi disertai penjelasan logis.
12
Cukup Ciri penanda persuasi diuraikan  kurang lengkap, kurang jelas, kurang
informatif, dan penjelasan kurang logis.















10 Sangat baik Karangan dikelola secara kreatif dan menarik.
8 Baik Karangan dikelola secara kreatif tetapi kurang menarik.
7 Cukup Karangan kurang dikelola secara kreatif dan kurang menarik.






Sangat baik Unsur organisasi karangan terorganisir dengan baik, urutan pembuka, isi,
dan penutup karangan jelas, logis, dan kohesif.
8
Baik Unsur organisasi karangan kurang terorganisir, urutan urutan pembuka, isi,
dan penutup karangan kurang jelas, tetapi logis, dan kohesif.
7
Cukup Unsur organisasi karangan gagasan kurang jelas, urutan urutan pembuka, isi,
dan penutup karangan kurang jelas, kurang logis, dan kurang kohesif.
6
Kurang Unsur organisasi karangan tidak jelas, urutan urutan pembuka, isi, dan












Sangat baik Menggunakan struktur kalimat kompleks, hanya terjadi sedikit kesalahan
penggunaan bentuk kebahasaan.
8
Baik Menggunakan struktur kalimat sederhana, terjadi kesalahan pada
penggunaan struktur kalimat kompleks.
7 Cukup Sering mengalami kesalahan pada struktur kalimat.










kesalahan, dan makna membingungkan.
Keefektifan
kalimat
10 Sangat baik Kalimat efektif.
8 Baik Kalimat kurang efektif tetapi makna tidak kabur.
7 Cukup Kalimat kurang efektif dan makna kurang jelas.












10 Sangat baik Kosa kata teknis  lengkap, jelas dan efektif.
8 Baik Kosa kata teknis lengkap, jelas dan kurang efektif.
7 Cukup Kosa kata teknis lengkap, kurang jelas dan kurang efektif.






10 Sangat baik Pemanfaatan potensi kata canggih dan kurang menguasai pembentukan kata.
8
Baik Pemanfaatan potensi kata agak  canggih dan kurang menguasai
pembentukan kata.
7 Cukup Pemanfaatan kata kurang canggih dan kurang menguasai pembentukan kata.










10 Sangat baik Tidak terjadi kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca.
8
Baik Kadang-kadang terjadi kesalahan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca
tetapi tidak mengganggu makna.
6
Cukup Sering terjadi kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca, dan makna
kurang jelas.
4 Kurang Terdapat banyak kesalahan ejaan dan tanda baca, makna tidak jelas.
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Lampiran 7
Skor Keterampilan Awal Praktik Menulis Persuasi





TotalIsi Organisasi Bahasa Pilihan Kata Mekanik
A B C D E F G H I
1 S1 12 11 6 7 6 6 6 6 6 66
2 S2 12 12 7 7 7 7 7 7 8 73
3 S3 13 12 7 7 7 7 7 7 6 74
4 S4 11 11 6 6 6 6 6 6 6 64
5 S5 12 11 7 7 6 6 7 6 6 68
6 S6 12 12 7 7 7 7 7 7 8 73
7 S7 12 11 7 7 6 6 7 6 6 68
8 S8 12 11 7 7 7 6 7 6 6 70
9 S9 12 11 6 7 6 6 7 6 6 67
10 S10 12 12 7 7 7 7 7 7 8 73
11 S11 13 11 8 7 8 7 8 7 6 76
12 S12 12 13 6 7 6 7 7 6 6 70
13 S13 13 13 7 7 7 7 8 7 8 76
14 S14 12 11 7 7 7 7 7 7 6 72
15 S15 12 11 6 7 6 6 6 6 6 66
16 S16 12 11 6 6 6 6 6 6 6 65
17 S17 13 12 8 8 8 8 7 7 8 79
18 S18 12 13 6 7 6 7 7 6 6 70
19 S19 12 11 8 7 7 7 7 7 6 72
20 S20 12 11 7 7 7 7 7 7 6 71
21 S21 12 12 7 7 7 7 7 7 8 73
22 S22 12 12 7 7 7 6 6 7 6 70
23 S23 13 13 8 8 8 7 8 7 8 80
24 S24 12 12 7 7 7 7 7 7 6 73
25 S25 12 12 7 7 8 7 8 7 8 76
26 S26 13 12 7 7 7 6 7 6 8 72
27 S27 12 11 6 6 6 6 6 6 6 65
28 S28 13 12 7 7 7 6 7 6 6 72
29 S29 12 11 6 6 6 6 6 6 6 65
30 S30 12 11 6 6 6 6 6 6 6 65
31 S31 12 11 7 7 7 7 7 7 6 71
32 S32 12 11 7 7 7 7 7 7 8 72
33 S33 13 12 7 7 7 6 7 6 6 72
34 S34 13 12 7 6 7 7 7 7 8 74
35 S35 12 13 6 7 6 7 7 6 6 70
Total 428 412 238 241 236 233 242 228 234 2492
Rata-rata 12.23 11.77 6.80 6.89 6.74 6.66 6.91 6.51 6.69 71.20
Persentase (%) 81.53 78.47 68.00 68.90 67.40 66.60 69.10 65.10 66.90 71.2
Keterangan :
A : Kesesuaian isi dengan permasalahan
B : Ciri penanda persuasi
C : Kreativitas mengolah karangan
D : Penggunaan unsur organisasi karangan
E : Struktur kalimat
F : Keefektifan kalimat
G : Kosa kata teknis
H : Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata
I : Ejaan dan tanda baca
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Skor Keterampilan Praktik Menulis Persuasi Siklus I
Siswa Kelas X E SMA Negeri I Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
No NamaSiswa
Aspek yang Dinilai
TotalIsi Organisasi Bahasa Pilihan Kata Mekanik
A B C D E F G H I
1 S1 12 11 7 7 7 6 7 6 8 70
2 S2 13 12 8 7 7 7 7 7 8 75
3 S3 13 12 7 7 7 7 7 7 6 74
4 S4 12 11 7 6 7 6 7 6 6 69
5 S5 12 12 8 7 7 6 7 6 6 72
6 S6 13 12 7 7 7 7 7 7 8 74
7 S7 12 12 7 7 7 6 7 7 8 72
8 S8 12 12 7 7 7 7 7 6 6 72
9 S9 12 12 7 7 7 7 7 6 6 72
10 S10 12 12 7 7 7 7 7 7 8 73
11 S11 13 12 8 7 8 7 8 7 8 77
12 S12 12 13 7 7 7 7 7 6 6 73
13 S13 13 13 7 7 7 7 8 7 8 76
14 S14 12 12 7 7 7 7 7 7 6 73
15 S15 12 12 7 7 7 7 7 6 6 72
16 S16 12 12 7 7 7 7 7 6 8 72
17 S17 13 12 8 8 8 8 7 7 8 79
18 S18 13 13 7 7 7 7 7 6 6 74
19 S19 12 12 8 7 7 7 7 7 8 74
20 S20 13 12 7 7 7 7 7 7 6 74
21 S21 13 12 7 7 7 7 7 7 6 74
22 S22 12 12 7 7 7 7 7 7 8 73
23 S23 13 13 8 8 8 7 8 8 8 81
24 S24 13 12 8 7 7 7 7 7 8 75
25 S25 13 12 7 7 8 7 8 7 8 77
26 S26 13 12 7 7 7 7 7 7 6 74
27 S27 12 12 7 7 6 6 7 6 6 70
28 S28 13 12 7 7 7 6 7 6 8 72
29 S29 12 12 7 6 7 6 7 6 8 70
30 S30 12 12 7 6 7 6 7 6 8 70
31 S31 12 12 8 7 7 7 7 7 6 74
32 S32 12 12 7 7 7 7 7 7 8 73
33 S33 13 12 7 7 7 7 7 7 6 74
34 S34 13 12 7 7 7 7 7 7 8 75
35 S35 12 13 8 7 6 7 7 6 6 73
Total 436 423 254 244 247 238 249 232 249 2572
Rata-rata 12.46 12.09 7.26 6.97 7.06 6.80 7.11 6.63 7.11 73.48
Persentase (%) 83.07 80.60 72.60 69.70 70.60 68.00 71.10 66.30 71.10 73.48
Keterangan :
A : Kesesuaian isi dengan permasalahan
B : Ciri penanda persuasi
C : Kreativitas mengolah karangan
D : Penggunaan unsur organisasi karangan
E : Struktur kalimat
F : Keefektifan kalimat
G : Kosa kata teknis
H : Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata
I : Ejaan dan tanda baca
151
Skor Keterampilan Praktik Menulis Persuasi Siklus II
Siswa Kelas X E SMA Negeri I Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
No NamaSiswa
Aspek yang Dinilai
TotalIsi Organisasi Bahasa Pilihan Kata Mekanik
A B C D E F G H I
1 S1 13 12 8 7 7 7 7 7 6 75
2 S2 15 13 8 7 7 7 7 7 6 78
3 S3 15 13 7 7 7 7 7 7 8 77
4 S4 13 13 7 7 8 7 7 6 8 75
5 S5 13 13 8 7 7 6 7 7 8 75
6 S6 15 13 7 7 7 7 7 7 6 77
7 S7 13 13 8 7 7 6 7 7 8 75
8 S8 13 13 8 7 7 7 7 6 6 75
9 S9 13 13 7 7 8 7 7 6 8 75
10 S10 13 13 7 7 7 7 7 7 6 75
11 S11 15 13 8 7 8 7 8 7 6 80
12 S12 13 15 7 7 7 7 7 6 6 76
13 S13 15 15 7 7 7 7 8 7 8 80
14 S14 13 13 7 7 7 7 7 7 8 75
15 S15 13 13 8 7 7 7 7 6 6 75
16 S16 13 13 7 7 8 7 7 6 8 75
17 S17 15 13 8 8 8 8 7 7 8 82
18 S18 15 15 7 7 7 7 7 6 6 78
19 S19 13 13 8 7 7 7 7 7 6 76
20 S20 15 13 7 7 7 7 7 7 8 77
21 S21 15 13 7 7 7 7 7 7 6 77
22 S22 13 13 7 7 7 7 7 7 8 75
23 S23 15 15 8 8 8 7 8 8 8 85
24 S24 15 13 8 7 7 7 7 7 8 78
25 S25 15 13 7 7 8 7 8 7 8 80
26 S26 15 13 7 7 7 7 7 7 6 77
27 S27 13 13 8 7 7 7 7 6 6 75
28 S28 15 13 7 7 7 6 7 6 8 75
29 S29 13 13 8 7 7 6 7 7 6 75
30 S30 13 13 7 7 7 7 7 7 6 75
31 S31 13 13 8 7 7 7 7 7 8 76
32 S32 13 13 7 7 7 7 7 7 8 75
33 S33 15 13 7 7 7 7 7 7 6 77
34 S34 15 13 7 7 7 7 7 7 8 78
35 S35 13 15 8 7 6 7 7 6 8 76
Total 487 464 260 247 251 242 249 236 249 2685
Rata-rata 13.91 13.26 7.43 7.06 7.17 6.91 7.11 6.74 7.11 76.71
Persentase (%) 92.73 88.40 74.30 70.60 71.70 69.10 71.10 67.40 71.10 76.71
Keterangan :
A : Kesesuaian isi dengan permasalahan
B : Ciri penanda persuasi
C : Kreativitas mengolah karangan
D : Penggunaan unsur organisasi karangan
E : Struktur kalimat
F : Keefektifan kalimat
G : Kosa kata teknis
H : Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata
I : Ejaan dan tanda baca
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Lampiran 8
Pedoman Wawancara dengan Guru dan Siswa Pratindakan
Format Wawancara untuk Guru pada Observasi Awal
1. Apakah para siswa di sekolah ini suka menulis?
2. Apakah siswa tertarik/antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis?
3. Jenis tulisan apa saja yang sudah pernah dilakukan siswa di kelas XE ini?
4. Bagaimana cara guru dalam mengajari siswa menulis?
5. Media apakah yang pernah digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya
menulis?
6. Pernahkah guru mengalami kesulitan dalam mengajarkan menulis? Kesulitan apa saja
yang pernah dialami siswa?
7. Bagaimanakah hasil tulisan siswa?
8. Bagaimanakah cara guru mengevaluasi hasil tulisan siswa?
9. Menurut guru, apakah pembelajaran menulis dengan menggunakan media gambar iklan
telepon seluler dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa?
10. Apa saran guru terhadap penelitian ini?
Format Wawancara untuk Siswa pada Observasi Awal
1. Apakah siswa suka menulis?
2. Menurut siswa, apakah kegiatan menulis itu penting?
3. Menurut siswa, apakah kegiatan menulis itu sulit?
4. Kesulitan apa saja yang pernah siswa alami dalam hal kegiatan menulis?
5. Apa yang siswa lakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut?
6. Harapan apa yang siswa inginkan dari pembelajaran menulis?
7. Apa yang siswa ketahui mengenai tulisan persuasi?
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Lampiran 9
Hasil Wawancara dengan Guru
Keterangan:
G: Guru (Ibu Dra. Dwi Lestari)
P: Peneliti (Vitta Mantika)
Hasil wawancara antara peneliti dan guru, sebagai berikut.
Peneliti : Apakah para siswa di sekolah ini  suka menulis?
Guru : banyak siswa yang kurang suka menulis mbak.
Peneliti : Apakah siswa tertarik atau antusias dalam mengikuti pembelajaran
menulis?
Guru : senang mbak, tapi siswa kurang antusias sehingga hasil menulisnya
kurang berhasil.
Peneliti : Jenis tulisan apa saja yang sudah pernah dilakukan siswa di kelas
XE ini?
Guru : pantun, puisi, cerpen
Peneliti : Bagaimana cara guru dalam mengajar siswa menulis?
Guru : memberikan contoh, kemudian anak mencermati, lalu praktik menulisan.
Peneliti : Media apakah  yang pernah digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia khususnya menulis?
Guru : contoh gambar-gambar biasa mbak.
Peneliti : Pernahkah guru mengalami kesulitan dalam mengajarkan menulis?
Kesulitan apa saja yang pernah dialami siswa?
Guru : pernah mbak dan itu hal yang biasa, kesulitan penggunaan kalimat dan
siswa kurang mampu mengembangkan ide atau gagasan.
Peneliti : Bagaimanakah hasil tulisan siswa?
Guru : ada yang bagus, tetapi lebih banyak yang remidi.
Peneliti : Bagaimanakah cara guru mengevaluasi hasil tulisan siswa?
Guru : penggunaan media dan metode yang menarik mbak, agar siswa tidak
bosan dan malas dalam mengerjakan tugas menulis.
Peneliti : Menurut guru, apakah pembelajaran menulis dengan menggunakan
media gambar iklan telepon seluler dapat meningkatkan
keterampilan menulis siswa?
Guru : bisa saja mbak, karena media gambar iklan telepon seluler lebih menarik
dan memudahkan siswa mencari ide dan mengembangkan gagasannya.
Peneliti : Apa saran guru terhadap penelitian ini?
Guru : perlu membuat media atau metode yang lebih menarik lagi agar siswa
lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, siswa
perlu diberikan bimbingan yang lebih intensif
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Hasil Wawancara dengan Siswa
Peneliti : Apakah siswa suka kegiatan menulis?
Siswa I : saya kurang menyukai menulis mbak, karena dalam menulis susah mencari ide
yang akan ditulis.
Siswa II : kurang suka mbak, karena harus terikat dengan EYD sehingga susah.
Siswa III : kadang suka dan kadang tidak suka mbak, karena saya sering bingung
menuangkan isi pikiran kedalam bentuk tulisan.
Siswa IV : suka banget mbak, karena dalam menulis kita dapat mengembangkan ide dan
kita dapat mengungkapkan apa yang ada dipikiran dan perasaan kita.
Peneliti : Menurut siswa, apa kegiatan menulis itu penting?
Siswa I : penting mbak, karena kegiatan menulis bisa mengungkapkan isi pikiran kita
dalam bentuk tulisan.
Siswa II : penting, sebab dalam menulis kita dapat memahami penggunaan tanda baca
dengan baik dan benar dan dapat mengembangkan kreativitas dalam menulis.
Siswa III : penting lah mbak, karena dapat  melatih pikiran supaya dapat berpikir dan
berimajinasi.
Siswa IV : menurut saya penting, karena dapat melatih siswa untuk berpikir lebih kritis
dalam menanggapi keadaan lingkungan sekitar.
Peneliti : Menurut siswa, apa kegiatan menulis itu sulit?
siswa I : sulit, sebab menulis harus menggunakan tanda baca dan penggunaan bahasa
juga harus tepat.
Siswa II : agak sulit, terutama dalam pemilihan kata yang digunakan harus sesuai dengan
EYD.
Siswa III : sulit, mengembangkan ide dan gagasan.
Siswa IV : sangat sulit, dalam hal mencari kata agar menarik dan sesuai makna.
Peneliti : Kesulitan apa saja yang pernah siswa alami dalam kegiatan menulis?
Siswa I : pemilihan kata dan merangkai kata-katanya itu sangat susah.
Siswa II : mengembangkan kosakata menjadi kalimat yang benar dan sulit membedakan
kalimat baku dan kalimat tidak baku.
Siswa III : belum bisa mengembangkan gagasan dan belum bisa mencari ide-ide yang
menarik.
Siswa  IV : dalam penggunaan tanda baca dan bahasa yang digunakan dalam menulis.
Peneliti : Harapan apa yang siswa inginkan dalam pembelajaran menulis?
Siswa I : saya berharap dalam kegiatan menulis saya bisa berkreatifitas dalam
mengembangkan ide dan gagasan.
Siswa II : saya berharap saya bisa lebih tertarik dengan pembelajaran menulis karena saya
yakin bahwa pembelajaran menulis akan bermanfaat bagi diri saya sendiri
dimasa sekarang atau yang akan datang.
Siswa III : harapannya dapat menulis dengan benar dan sesuai EYD, karena hal itu penting
untuk penulisan sesuatu yang bersifat formal.
Siswa IV : agar dapat mengembangkan kreatifitas dalam mengembangkan ide dalam
bentuk tulisan, setelah dilakukan pembelajaran menulis.
Peneliti : Apa yang siswa ketahui mengenai tulisan persuasi?
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Siswa I : tulisan persuasi yaitu tulisan yang berusaha meyakinkan, mendorong,
mempengaruhi dan membujuk seseorang atau pembaca.
Siswa II : persuasi yaitu berusaha meyakinkan pembaca agar terdorong melakukan apa
yang dikehendaki penulis, tulisan tersebut berisi opini penulis dan didukung
oleh fakta dilingkungan sosial.
Siswa III : persuasi merupakan sebuah karangan dalam bentuk tulisan yang bertujuan untuk
meyakinkan pembaca dan isinya menggunakan kalimat fakta dan bagian akhir
atau simpulan berupa kalimat ajakan.
Siswa IV : tulisan persuasi berusaha meyakinkan seseorang pembaca ataupun pendengar
agar melakukan sesuatu yang dikehendaki penulis dan menggunakan bahasa




Judul Penelitian : Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Persuasi dengan
Menggunakan Media Gambar Iklan Telepon Seluler pada Siswa Kelas
XE SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta
Hari/tanggal : Senin, 20 Februari 2012
Siklus : Pratindakan, Pertemuan 1
Pengamat : peneliti
Deskripsi Catatan Lapangan
Pukul 07.15 bel tanda masuk kelas berbunyi. Peneliti dan guru selaku kolaborator berjalan keluar
dari kantor guru menuju kelas XE. Sebagian siswa masih ada yang duduk-duduk di luar kelas, masih ada
juga yang belum berangkat. Dan kondisi kelas pun masih sangat gaduh. Mungkin karena guru yang
mengajar kelas mereka belum masuk kelas. Sehingga mereka merasa bebeasmelakukan aktifitas apapun.
Namun, begitu mereka melihat guru Bahasa Indonesia berjalan menuju ruang kelas XE bersama peneliti,
mereka bergegas masuk kelas. Terdengar suara meja dan kursi berderit saling berbenturan dari kejauhan.
Tampaknya mereka ingin segera duduk di bangku masing-masing dengan rapi sebelum guru memasuki
kelas.
Beberapa dia antara siswa berbisik-bisik saat peneliti memasuki kelas bersama guru Bahasa
Indonesia. Mereka saling bertanya dengan teman sebangkunya. Kemudian guru mngucapkan salam dan
dilanjutkan dengan menanyakan kabar para siswa, memecah kegaduhan yang terjadi di antara siswa
karena rasa penasaran terhadap peneliti.
Setelah selesai menjawab salam dan kabar, seorang siswa yang duduk di deretan paling depan
dekat meja guru memberanikan diri untuk bertanya pada guru, “Bu, ada guru baru ya buu? Guru barunya
cantik”. “Ya, nanti ibu perkenalkan, sekarang kita berdoa dulu sebelum pelajaran kita mulai”, jawab
guru.
Kondisi kelas dengan sekejap menjadi sangat hening ketika semua yang berada di dalam kelas
menundukkan kepala secara serentak sesaat setelah ketua kelas mngucapkan aba-aba. Setelah selesai
berdoa, guru memenuhi janjinya untuk memperkenalkan peneliti. Guru juga menjelaskan maksud dan
tujuan diadakannya penelitian.
Guru memulai pelajaran setelah selesai memperkenalkan peneliti. Pelajaran pada pertemuan ini
dilakukan hanya dengan metode ceramah dan tanpa media apapun. Para siswa tampak tidak bersemangat
mendengarkan penjelasan guru. Hanya beberapa siswa yang berada di barisan paling depan yang
memperhatikan penjelasan guru karena berada tepat di depan guru sehingga berpura-pura memperhatikan,
selebihnya justru sibuk dengan aktivitas masing-masing. Ada yang ngobrol, mengerjakan tugas mata
pelajaran lain, dan ada pula yang diam namun terhanyut dalam lamunan dan banyak pula yang mengantuk
karena waktu masih pagi. Guru hanya diam saja melihat kondisi tersebut. Hanya sesekali saja
mengingatkan saat suasana sudah sangat gaduh. Selain itu, guru hanya berada di depan kelas. Terkadang
duduk di kursi guru dan terkadang berdiri di depan kelas sambil sesekali duduk di papan tulis. Guru juga
tetap saja melanjutkan penjelasannya meskipun tidak diperhatikan siswa.
Setelah selesai menjelaskan materi, guru bertanya kepada siswa, “anak-anak apakah ada yang
kurang jelas? silahkan untuk bertanya sebelum kalian mengrjakan tugas menulis?”. Namun ternyata
tidak ada satu pun siswa yang bertanya kepada guru. Setelah itu, guru membagi siswa menjadi 7
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa. Pada tahap pratindakan ini guru memberikan
contoh paragraf persuasi. Selanjutnya setiap kelompok menganalisis contoh paragraf persuasi berdasarkan
ciri penanda persuasinya.
Para siswa sibuk dengan kelompok masing-masing. Namun, tidak semua anggota kelompok
saling bekerja sama. Ada siswa yang mendominasi tugas kelompoknya. Ada pula siswa yang tidak
memperdulikan apa yang dikerjakan teman kelompoknya. Mereka sibuk dengan aktifitas sendiri, ada
yang melamun, mengerjakan tugas pelajaran lain, berdandan, dan ada pula yang ngobrol dengan teman
satu kelompok.
Para siswa mengerjakan tugas cukup lama sampi 40 menit. Guru bertanya kepada siswa, “anak-
anak apa kalian sudah selesai menganalisis contoh persuasi itu?”. Beberapa kelompok sudah
menyelesaikan tugasnya dan sebagian lagi belum menyelesaikannya. Guru menjelaskan bahwa setelah
menganalisis maka akan diadakan presentasi dan berdiskusi.
157
Guru menunjuk kelompok yang sudah menyelesaikan tugasnya untuk presentasi. Kelompok
yang maju adalah dua kelompok yang menganalisis contoh persuasi yang berbeda. Kelompok yang tidak
maju diminta oleh guru untuk membandingkan hasil analisis mereka dengan hasil analisis yang dibacakan
oleh kelompok yang presentasi. Mereka ditugaskan untuk memberikan pendapat, saran, kritik, dan
mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan ciri penanda persuasi yang terdapat pada contoh
karangan pada kelompok yang menganalisis contoh karangan yang sama.
Saat sesi memberikan pendapat, saran, dan kritik tidak ada siswa yang mengacungkan jari untuk
mengeluarkan pendapat atau memberikan saran dan kritik terhadap kelompok yang presentasi. Saat sesi
pertanyaan, moderator memberikan kesempatan untuk tiga pertannyaan. Namun hanya satu siswa yang
mengajukan pertanyaan dan siswa tersebut justru menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan produk
yang dijelaskan dalam karangan, bukan menanyakan hal-hal tentang ciri penanda persuasi. Guru pun
menengahi dan menjelaskan peraturan diskusi. Guru memberi tahu siswa hal-hal yang boleh
dipertanyakan dan hal-hal yang tidak boleh dipertanyaan. Suasana diskusi pada pertemuan ini kurang
kondusif. Siswa lebih banyak diam dan kurang memahami peraturan diskusi yang telah dijelaskan oleh
guru. Sehingga guru yang lebih banyak aktif  menjelaskan atau memancing siswa agar bersemangat
dalam melakukan diskusi. Namun kegiatan diskusi yang dilakukan tersebut tetap saja tidak efektif. Waktu
pelajaran Bahasa Indonesia yang tersisa saat itu tinggal beberapa menit saja, maka guru memutuskan
untuk dilanjutkan besok rabu, pelajaran ditutup dan guru mengucapkan salam.
Judul Penelitian : Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Persuasi dengan
Menggunakan Media Gambar Iklan Telepon Seluler pada Siswa Kelas
XE SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta
Hari/tanggal : Rabu, 22 Februari 2012
Siklus : Pratindakan, Pertemuan 2
Pengamat : peneliti
Deskripsi Catatan Lapangan
Bel tanda masuk sekolah berbunyi pukul 07.15. Guru dan peneliti yang sedang berbincang-
bincang di kantor guru segera beranjak menuju kelas setelah mendengar bel tersebut. Siswa yang masih
berada di luar kelas segera masuk saat melihat guru dan peneliti menuju kelas mereka.
Guru mengucapkan salam dan menyuruh ketua kelas memimpin doa bersama sebelum pelajaran
dimulai. Setelah berdoa, guru menanyakan diskusi kemarin apakah sudah paham tentang pembelajaran
menulis persuasi dan ciri penandanya. Hanya beberapa siswa yang menjawab sudah ada juga yang belum
dan diam tidak menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian guru memberikan kesimpulan tentang hasil
analisis pada contoh persuasi kemarin. Para siswa terlihat diam dan mendengarkan penjelasan guru.
Peneliti mengamati beberapa siswa yang diam memperhatikan dengan lesu. Seolah jenuh dengan
penjelasan guru. Setelah guru selesai menjelaskan, para siswa diminta untuk membuat karangan persuasi
dengan tema telepon seluler.
Sebagian siswa berteriak-teriak mengeluh, “kemarin kan sudah bu!”. “kemarin kalian
berkelompok, sekarang kalian individu.”, jawab guru. Para siswa tampak bingung, tetapi tidak ada yang
berusaha bertanya  pada guru.  Mereka justru bertanya pada teman di sebelahnya yang sama-sama tidak
mengerti.
Sehingga, kondisi kelas tidak kondusif. Suasana sangat kacau dengan kesibukan siswa yang
tengok kanan kiri karena mereka kesulitan dalam menentukan topik dan mengembangkan ide gagasannya.
Hanya beberapa siswa yang sudah menulis beberapa kalimat dalam kertasnya. Kemudian
sebelum jam pelajaran Bahasa Indonesia usai guru menanyakan “Apakah sudah selesai anak-anak??”
“belum selesai buu”, teriak siswa. Kemudian guru memberikan waktu yang tersisa untuk menyelesaikan
pekerjaannya dan setelah waktu pelajaran Bahasa Indonesia selesai siswa diminta untuk mengumpulkan
hasil pekerjaannya. Guru mengucapkan salam dan Do’a kemudian meninggalkan kelas.
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Judul Penelitian : Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Persuasi dengan
Menggunakan Media Gambar Iklan Telepon Seluler pada Siswa Kelas
XE SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta
Hari/tanggal : Sabtu, 25 Februari 2012
Siklus : Siklus I, Pertemuan 1
Pengamat : peneliti
Deskripsi Catatan Lapangan
Pukul 09.45 bel tanda masuk istirahat berbunyi. Setelah siswa sudah tenang guru meminta ketua
kelas memimpin doa bersama sebelum pelajaran dimulai. Kemudian pelajaran segera dimulai. Guru
mengadakan apersepsi untuk mengingatkan siswa tentang materi yang sudah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya. Beberapa siswa mengeluh, “Sudah lupa, Bu!”. Guru tetap melanjutkan apersepsi tersebut
dan memberi sedikit penjelasan agar mereka ingat dan bisa menjawab pertanyaan guru.
Pada pertemuan hari itu guru membagi siswa menjadi 8 kelompok. Dan masing-masing
kelompok diberi contoh persuasi gambar iklan telepon seluler tipe “abc”. Ketua kelompok maju kedepan
dan mengambil undian dengan tema iklan telepon seluler tipe “abc” yang berbeda, kemudian kelas sedikit
gaduh, tapi hal itu tidak berlangsung lama. Ada dua contoh karangan yang berbeda, sehingga setiap empat
kelompok mendapat satu macam karangan yang sama judulnya. Guru menjelaskan tugas yang harus
dikerjakan masing-masing kelompok, yaitu menganalisis contoh karangan persuasi yang telah dibagikan
tersebut berdasarkan ciri penanda persuasinya seperti pada pertemuan sebelumnya. Para siswa sibuk
dengan kelompoknya masing-masing. Diantara mereka ada yang berdiskusi dan berdebat dengan teman
sesama anggota kelompok, ada yang menulis hasil analisisnya dalam secarik kertas, dan ada pula yang
membaca-baca contoh karangan yang dianalisis. Namun, ada siswa yang diam saja atau sibuk dengan
kegiatannya sendiri seolah tidak peduli dengan apa yang dikerjakan teman-teman kelompoknya. Melihat
hal tersebut guru memperingatkan dan meminta agar siswa tersebut diberi tanggung jawab.
Guru berkeliling memantau siswa agar tidak ada siswa yang pasif dan tidak mau bekerja sama
dengan anggota kelompoknya. Guru berjalan dari meja ke meja dan berhenti di setiap kelompok untuk
menanyakan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. Beberapa kelompok menanyakan hal-hal yang
belum mereka pahami.
Selang beberapa waktu guru menanyakan apakah siswa sudah selesai menganalisis contoh
iklannya. Sebagian siswa menjawab, “Sudah”, dan sebagian menjawab, “Belum”. Guru mengajak para
siswa untuk menganalisis contoh karangan bersama-sama. Guru membahas kalimat demi kalimat dengan
cara bertanya jawab. Masing-masing kelompok ditanyai guru secara bergantian. Ternyata cara tersebut
lebih efektif dibanding dengan diskusi pada pertemuan pratindakan.
Waktu yang tersisa dimanfaatkan oleh guru untuk menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
pada pertemuan minggu depan, yaitu menulis karangan persuasi dengan media gambar iklan telepon
seluler tipe “abc”. Setelah semua siswa paham dengan penjelasan guru, pelajaran ditutup. Guru
mengucapkan salam.
Judul Penelitian : Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Persuasi dengan
Menggunakan Media Gambar Iklan Telepon Seluler pada Siswa Kelas
XE SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta
Hari/tanggal : Senin, 27 Februari 2012
Siklus : Siklus I, Pertemuan 2
Pengamat : peneliti
Deskripsi Catatan Lapangan
Pukul 07.15 bel tanda masuk kelas berbunyi. Guru dan peneliti segera beranjak menuju kelas
setelah mendengar bel tersebut. Sudah tidak ada siswa yang berada di luar kelas dan suasana di luar kelas
nampak tenang.
Guru mengucapkan salam kepada para siswa. Seperti biasa ketua kelas memimpin teman-
temannya untuk berdoa bersama sebelum pelajaran dimulai. Setelah selesai berdoa, guru membuka
pelajaran. Guru memberikan sedikit penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan itu
untuk mengingatkan siswa pada penjelasan guru minggu lalu.
Guru meminta siswa segera menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk melakukan kegiatan
menulis persuasi. Kemudian siswa diberikan contoh gambar iklan telepon seluler dengan tipe “abc” dan
guru juga memberikan penjelasan tentang bagaimana agar siswa menulis persuasi dengan bantuan media
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gambar iklan telepon seluler dan agar siswa mudah mengembangkan ide dan gagasannya melalui media
gambar iklan telepon seluler dan menganalis ciri penanda persuasi yang diidentifikasi kemudian disusun
menjadi kerangka karangan, selanjutnya dikembangkan menjadi karangan persuasi. “ Kok susah bu?”
kata siswa. ” dicoba dulu?” jawab guru.
Selama mengerjakan tugas para siswa yang tampak kebingungan cukup berkurang. Mereka
mengerjakan tugas cukup antusias dan lebih cepat menggerakkan pena untuk menulis kata demi kata.
Beberapa siswa juga tidak merasa malu lagi menanyakan hal yang mereka anggap sulit. Meskipun ada
siswa yang mengungkapkan pertanyaannya dengan lirih dan malu-malu, namun beberapa siswa sudah
memberanikan diri bertanya dengan mengacungkan jari dan mengungkapkan pertanyaannya dengan jelas.
“ Bu tulisan persuasinya disertai gambar tidak?” iya, agar lebih menarik dan mendukung tulisan
kalian.” Jawab gurunya.
Guru memantau pekerjaan siswa dengan berkeliling kelas dan berhenti di tiap-tiap meja siswa
untuk membantu jika mereka merasa kesulitan. Para siswa cukup antusias dengan aktivitas guru tersebut.
Mereka tidak menyia-nyiakan kesempatan bertanya tentang hal-hal yang mereka anggap sulit saat guru
berhenti di setiap meja siswa. Bahkan siswa yang duduk di belakang atau di depan meja siswa yang
dihampiri peneliti terkadang ikut memperhatikan pertanyaan temannya dan penjelasan guru.
Bel tanda usai pelajaran berbunyi, tetapi para siswa belum selesai mengerjakan tugas. Guru
meminta agar mereka mengumpulkan tugasnya dan kegiatan menulis dilanjutkan pada pertemuan
berikutnya. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari siswa yang lupa membawa tugasnya dan mengkopi
tugasnya di rumah. Pelajaran diakhiri dan guru mengucapkan salam.
Judul Penelitian : Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Persuasi dengan
Menggunakan Media Gambar Iklan Telepon Seluler pada Siswa Kelas
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Siklus : Siklus I, Pertemuan 3
Pengamat : peneliti
Deskripsi Catatan Lapangan
Bel tanda masuk sekolah berbunyi pukul 07.15. Guru dan peneliti segera beranjak menuju kelas
setelah mendengar bel tersebut. Di dalam kelas siswa sudah duduk di bangku masing-masing. Saat guru
dan peneliti berdiri di depan kelas, ketua kelas segera memimpin teman-temannya untuk berdoa bersama
sebelum pelajaran dimulai.
Guru mengucapkan salam sebelum pelajaran dimulai. Kemudian guru meminta peneliti
membagikan karangan siswa yang telah dikumpulkan pada pertemuan sebelumya. Guru meminta para
siswa untuk menyelesaikan tugasnya selama 30 menit, tetapi banyak siswa yang mengeluh karena mereka
belum menyelesaikan tugasnya. Setelah semua siswa selesai membuat karangan persuasi dengan bantuan
media gambar iklan telepon seluler tipe “abc”, mereka diminta oleh guru untuk bertukar hasil karangan
dengan teman sebangku.
Kegiatan yang dilakukan saat ini adalah tahap revisi dan tahap penyuntingan. Para siswa diminta
untuk mengoreksi tulisan teman sebangkunya. Kesalahan dan kekurangan yang terdapat pada tulisan
teman ditulis dalam kertas lain. Setelah tahap revisi selesai dilakukan, tulisan dan daftar kesalahan
diserahkan pemiliknya. Kemudian, dengan panduan guru siswa diajak untuk berdiskusi mengenai
kesalahan-kesalahan yang terdapat pada tulisan. Mereka bebas bertanya pada guru mengenai kesalahan-
kesalahan yang belum mereka ketahui pembetulannya.
Bel tanda usai pelajaran berbunyi, guru langsung menjelaskan kesimpulan tentang materi dan
kegiatan yang telah dipelajari selama pertemuan pada siklus I. Pelajaran diakhiri dan guru mengucapkan
salam.
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Judul Penelitian : Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Persuasi dengan
Menggunakan Media Gambar Iklan Telepon Seluler pada Siswa Kelas
XE SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta
Hari/tanggal : Sabtu, 3 Maret 2012
Siklus : Siklus II, Pertemuan 1
Pengamat : peneliti
Deskripsi Catatan Lapangan
Pukul 09.45 bel tanda masuk istirahat berbunyi. Guru dan peneliti segera beranjak menuju kelas
setelah mendengah bel tersebut. Sudah tidak ada siswa yang berada di luar kelas dan suasana di luar kelas
tampak lebih tenang dan siswa lebih bersemangat.
Ketua kelas berdiri, memimpin teman-temannya untuk melakukan doa bersama sebelum
pelajaran dimulai. Seusai berdoa, guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar kepada siswa.
Kemudian guru menjelaskan kembali materi serta kekurangan dan kesalahan yang terdapat pada tulisan
siswa saat pertemuan siklua I. Guru berharap para siswa bisa memperbaikinya pada siklus II ini. Guru
juga mengadakan tanya jawab agar siswa lebih aktif memperhatikan dan mengikuti pelajaran dengan
antusias. Setelah kegiatan tersebut dianggap cukup, guru memulai pelajaran pada pertemuan itu.
Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan pertama
siklus II. Kemudian guru membagi siswa menjadi 7 kelompok. Guru diminta untuk mengidentifikasi dan
menganalisis penggunaan ejaan dan tanda baca, pengembangan bahasa, dan pemilihan kosa kata dalam
contoh gambar iklan telepon seluler tipe “qwerty”. Karena kesalahan dan kekurangan yang terdapat
dalam tulisan persuasi siswa pada siklus I adalah pada aspek mekanik, pengembangan bahasa, dan kosa
kata. Kegiatan tersebut dilakukan agar siswa lebih mengetahui tata tulis yang benar, pengembangan
bahasa yang baik, dan pemilihan kosa kata yang tepat serta canggih. Sehingga tulisan persuasi siswa yang
dihasilkan menjadi lebih bagus dan menarik.
Guru memberikan waktu selama 40 menit kepada siswa untuk berdiskusi dengan kelompok
masing-masing sebelum diadakan diskusi yang dipimpin oleh guru dan dibantu peneliti. Siswa bekerja
sama dengan baik bersama kelompoknya masing-masing. Setelah siswa selesai mengerjakan tugasnya,
kemudian hasil kelompok itu didiskusikan bersama-sama. Guru dan siswa saling bertukar pikiran dan
pendapat. Diskusi berlangsung lancar. Siswa lebih banyak yang aktif dan antusias mengikuti
pembelajaran pada pertemuan itu.
Waktu yang tersisa digunakan guru untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada pertemuan
pertama siklus II. Siswa tampak memperhatikan guru dengan serius. Kemudian bel tanda usai pelajaran
berbunyi. Pelajaran diakhiri dan guru mengucapkan salam.
Judul Penelitian : Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Persuasi dengan
Menggunakan Media Gambar Iklan Telepon Seluler pada Siswa Kelas
XE SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman Yogyakarta
Hari/tanggal : Senin, 5 Maret 2012
Siklus : Siklus II, Pertemuan 2
Pengamat : peneliti
Deskripsi Catatan Lapangan
Bel tanda masuk sekolah berbunyi pukul 07.15. Guru dan peneliti segera beranjak menuju kelas
setelah mendengar bel tersebut. Di dalam kelas siswa sudah duduk di bangku masing-masing dan ketua
kelas langsung memimpin berdoa. Guru mengucapkan salam dan guru menanyakan kabar kepada siswa
setelah selesai berdoa. Kemudian pelajaran dimulai
Guru mengadakan apersepsi untuk mengingatkan siswa dengan pelajaran pada pertemuan
sebelumnya. Setelah itu, guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada pertemuan itu, yaitu
menulis persuasi dengan menggunakan media gambar iklan telepon seluler tipe “qwerty”. Sementara itu,
peneliti menyiapkan media yang digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Sebelumnya guru
menjelaskan bahwa menulis disiklus II ini ternyata berbeda dan lebih spesifikasi sehingga lebih paham
dan mudah menjelaskan produk yang akan diiklankan dan guru memutuskan temanya yaitu telepon
seluler tipe “qwerty” karena selain dekat dan disukai anak-anak juga siswa dapat mengembangkan
kreatifitasnya dengan produk elektronik. Sebagian siswa mencatat penjelasan dari guru dan ada juga yang
tidak.
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Siswa diminta untuk mengidentifikasi ciri penanda persuasi kemudian menyusun kerangka
karangan. Kerangka karangan tersebut dikembangkan menjadi karangan persuasi dengan tema telepon
seluler tipe “qwerty”. Guru berpesan agar siswa memperhatikan aspek penulisan, pengembangan bahasa,
dan pemilihan kosa kata saat membuat karangan.
Seperti kegiatan pada siklus I, di siklus II ini diperbolehkan menyertai gambar-gambar yang bisa
mendukung kreatifitas siswa. Siswa mengerjakan tugas menulis dengan cukup antusias. Mereka
berkonsentrasi dengan tugas masing-masing. Bahkan kebanyakan siswa sudah tidak malu-malu lagi
bertanya pada guru jika merasa kesulitan tanpa menunggu guru berkeliling menghampiri mereka.
Sampai jam pelajaran usai, para siswa belum menyelesaikan tugas tulisannya. Sehingga guru
memutuskan agar tugas siswa tersebut dikumpulkan pada guru dan dilanjutkan pada pertemuan
berikutnya. Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam.
Judul Penelitian : Peningkatan Keterampilan Menulis Persuasi dengan Media Iklan
Advertorial pada Siswa Kelas XE SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman
Yogyakarta
Hari/tanggal : Rabu, 7 Maret 2012
Siklus : Siklus II, Pertemuan 3
Pengamat : peneliti
Deskripsi Catatan Lapangan
Bel tanda masuk sekolah berbunyi pukul 07.15. Guru dan peneliti segera beranjak menuju kelas
setelah mendengar bel tersebut.
Guru dan peneliti memasuki kelas. Ketua kelas memimpin doa bersama. Setelah berdoa, guru
mengucapkan salam dan pelajaran pun dimulai. Guru membagikan tulisan siswa yang belum diselesaikan
pada pertemuan sebelumnya.
Setelah semua siswa menyelesaikan karangannya, dilakukan tahap revisi dan penyuntingan.
Guru meminta siswa untuk mengoreksi tulisan teman sebangkunya. Hasil tulisan teman diidentifikasi
kesalahan-kesalahannya dan dicatat dalam kertas lain. Setelah selesai merevisi, daftar kesalahannya
dikembalikan pada pemiliknya untuk disunting.
Siswa tampak antusias dalam memulai pelajaran pagi hari ini, kemudian guru membagikan hasil
tulisan siswa yang sudah diidentifikasi kesalahan-kesalahannya dan dicatat dalam kertas lain. Setelah
selesai merevisi, guru mengadakan diskusi terbuka kepada siswa. Siswa bebas bertanya kepada guru,
teman, atau peneliti. Kesempatan tersebut dimanfaatkan dengan baik oleh siswa. Setelah kegiatan
menyunting selesai, guru meminta siswa untuk mengisi angket refleksi, kegiatan ini berjalan lancar dan
siswa berantusias mengisi angket refleksi.
Setelah siswa mengisi angket, guru menjelaskan kesimpulan tentang materi dan kegiatan yang
telah dipelajari selama pertemuan pada siklus II. Kemudian peneliti maju kedepan dan mengucapkan kata
perpisahan dan terimakasih kepada para siswa atas kerjasama dan bantuannya. Peneliti memberikan
kenang-kenangan terhadap siswa dan guru, kemudian siswa bersalaman satu persatu dengan peneliti.
Bel berbunyi dan diskusi hasil tulisan dan koreksi siswa dilanjutkan pertemuan berikutnya, hal
ini karena agar siswa lebih paham dan mengerti hasil tulisannya dan hasil tulisan teman-temannya. Guru
mengakhiri pelajaran dan mengucapkan salam.
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HASIL TULISAN PERSUASI SISWA PRATINDAKAN
1. PRATINDAKAN TERTINGGI
Hasil Penilaian Siswa S. 23
Kriteria Penilaian Skor
Kesesuaian isi dengan permasalahan 13
Ciri penanda persuasi 13
Kreativitas mengolah karangan 8
Penggunaan unsur organisasi karangan 8
Struktur kalimat 8
Keefektifan kalimat 7
Kosa kata teknis 8
Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata 7
Ejaan dan tanda baca 8
JUMLAH 80
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Hasil Penilaian Siswa S. 17
Kriteria Penilaian Skor
Kesesuaian isi dengan permasalahan 13
Ciri penanda persuasi 12
Kreativitas mengolah karangan 8
Penggunaan unsur organisasi karangan 8
Struktur kalimat 8
Keefektifan kalimat 8
Kosa kata teknis 7
Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata 7




Hasil Penilaian Siswa S. 12
Kriteria Penilaian Skor
Kesesuaian isi dengan permasalahan 12
Ciri penanda persuasi 12
Kreativitas mengolah karangan 7
Penggunaan unsur organisasi karangan 7
Struktur kalimat 6
Keefektifan kalimat 7
Kosa kata teknis 7
Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata 6
Ejaan dan tanda baca 6
JUMLAH 70
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Hasil Penilaian Siswa S. 26
Kriteria Penilaian Skor
Kesesuaian isi dengan permasalahan 13
Ciri penanda persuasi 12
Kreativitas mengolah karangan 7
Penggunaan unsur organisasi karangan 7
Struktur kalimat 7
Keefektifan kalimat 6
Kosa kata teknis 7
Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata 6




Hasil Penilaian Siswa S. 4
Kriteria Penilaian Skor
Kesesuaian isi dengan permasalahan 11
Ciri penanda persuasi 11
Kreativitas mengolah karangan 6
Penggunaan unsur organisasi karangan 6
Struktur kalimat 6
Keefektifan kalimat 6
Kosa kata teknis 6
Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata 6
Ejaan dan tanda baca 6
JUMLAH 64
167
Hasil Penilaian Siswa S. 30
Kriteria Penilaian Skor
Kesesuaian isi dengan permasalahan 12
Ciri penanda persuasi 11
Kreativitas mengolah karangan 6
Penggunaan unsur organisasi karangan 6
Struktur kalimat 6
Keefektifan kalimat 6
Kosa kata teknis 6
Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata 6
Ejaan dan tanda baca 6
JUMLAH 65
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HASIL TULISAN PERSUASI SISWA SIKLUS I
1. SIKLUS I TERTINGGI
Hasil Penilaian Siswa S. 23
Kriteria Penilaian Skor
Kesesuaian isi dengan permasalahan 13
Ciri penanda persuasi 13
Kreativitas mengolah karangan 8
Penggunaan unsur organisasi karangan 8
Struktur kalimat 8
Keefektifan kalimat 7
Kosa kata teknis 8
Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata 7
Ejaan dan tanda baca 8
JUMLAH 80
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2. SIKLUS I SEDANG
Hasil Penilaian Siswa S. 12
Kriteria Penilaian Skor
Kesesuaian isi dengan permasalahan 12
Ciri penanda persuasi 12
Kreativitas mengolah karangan 7
Penggunaan unsur organisasi karangan 7
Struktur kalimat 7
Keefektifan kalimat 7
Kosa kata teknis 7
Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata 7
Ejaan dan tanda baca 7
JUMLAH 73
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3. SIKLUS I TERENDAH
Hasil Penilaian Siswa S. 4
Kriteria Penilaian Skor
Kesesuaian isi dengan permasalahan 12
Ciri penanda persuasi 11
Kreativitas mengolah karangan 7
Penggunaan unsur organisasi karangan 6
Struktur kalimat 7
Keefektifan kalimat 6
Kosa kata teknis 7
Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata 6
Ejaan dan tanda baca 7
JUMLAH 69
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HASIL TULISAN PERSUASI SISWA SIKLUS II
1. SIKLUS II TERTINGGI
Hasil Penilaian Siswa S. 23
Kriteria Penilaian Skor
Kesesuaian isi dengan permasalahan 15
Ciri penanda persuasi 15
Kreativitas mengolah karangan 8
Penggunaan unsur organisasi karangan 8
Struktur kalimat 8
Keefektifan kalimat 7
Kosa kata teknis 8
Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata 8
Ejaan dan tanda baca 8
JUMLAH 85
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2. SIKLUS II SEDANG
Hasil Penilaian Siswa S. 12
Kriteria Penilaian Skor
Kesesuaian isi dengan permasalahan 13
Ciri penanda persuasi 15
Kreativitas mengolah karangan 7
Penggunaan unsur organisasi karangan 7
Struktur kalimat 7
Keefektifan kalimat 7
Kosa kata teknis 7
Pemanfaatan potensi kata dan pembentukan kata 6








Guru Mengabsen Siswa dan Memberi Penjelasan Materi Kepada Siswa
Siswa Sedang Menulis Persuasi dan Memperhatikan Penjelasan Guru
Siswa Sedang Menganalisis Contoh Tulisan Persuasi Secara Kelompok
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Lampiran 13
SURAT IJIN PENELITIAN
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